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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yataktdapat dipisahkan dari
suatu penelitian. Objek penelitian merupakan sumdigerolehnya data dari
penelitian yang dilakukan. Adapun objek peneliii@radalah pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 1985-2009. Pada penelitian ini gatey dipergunakan adalah data
sekunder yang diambil dan dicatat dari berbagatansi dan lembaga yang
berkompeten dalam meneliti dan mempublikasidata-data yang dimaksud yakni
dari BPS (Badan Pencatatan Statistik) dan Banknesia yaitu berbagai edisi buku
laporan statistik ekonomi keuangan Indonesia.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbulanomi di Indonesia
adalah:
1. Akumulasi Modal Indonesia tahun 1985-2009
2. Tenaga Kerja Indonesia tahun 1985-2009
3. Akumulasi Modal Manusia Indonesia tahun 1985-2009

4. Perkembangan Teknologi Indonesia tahun 1985-2009

3.2. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara ilmiah yang dilakukdokumencapai maksud

dan tujuan tertentu. Metode yang digunakan pedalism penelitian ini yaitu metode
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explanatory Metode ini merupakan suatu metode penelitian yé&egmaksud
menjelaskan hubungan antar variabel melalui peagujihipotesis (Masri
Singarimbun:1995). Tujuan dari penggunaan metodadalah untuk mendapatkan
hasil yang akurat.

Penelitian yang diambil adalah penelitian tehadapumbuhan ekonomi yang

berlangsung dari berbagai rezim pemerintahan, gai@k tahun 1985-2009.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penuliswalanelitian yaitu data

sekunder. Dalam data sekunder teknik pengambilendiakukan dengan cara :

1. Studi kepustakaan vyaitu studi atau teknik penguamputlata dengan cara
memperoleh atau mengumpulkan data-data dari buku;lbaporan, majalah, dan
media cetak lainnya yang berhubungan dengan katesemasalah yang diteliti

2. Studi dokumenter yaitu studi yang digunakan untekoari dan memperoleh hal-
hal atau variable berupa catatan-catatan, lap@@orédn serta dokumen yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti

3.4 Teknik Pengolahan Data
Dalam teknik pengolahan data, langkah-langkah ysmylis tempuh sebagai
berikut:

1. Menghitung laju pertumbuhan ekonomi Indonesia meRDB Indonesia
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2. Menghitung presentase akumulasi kapital, tenag@ kenodal manusia dan
teknologi

3. Menganalisis data dan melakukan uji asumsi

4. Melakukan uji hipotesis

5. Mencari pengaruh dari faktor-faktor tersebut tedmgertumbuhan ekonomi

Indonesia.

3.5 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegpekoyang akan diteliti,
sehingga dapat dijadikan pedoman guna menghindasal&han dalam
menginterpretasikan permasalahan yang diajukanmdganelitian. Operasional
variabel ini dibagi menjadi konsep teoritis, konseppiris dan konsep analitis.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Konsep teoritis Konsep empiris Konsep analitis Skal

Rasio

Meningkatnya
Variabel terikat (Y) |produksi barang d:
Pertumbuhan jasa dalam bidat
Ekonomi bidang yang meluas
dalam masyarakat
secara keseluruhan

Laju pertumbuhan
ekonomi dari 1985-
2009 (dalam persen)

Keseluruhan jumlah Laju
akumulasi modal pertahun PMDN pertahun periodeRasio
periode 198-2009 1985-2009 (dalam persen)

\Variabel bebas (XI)
akumulasi modal
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Keseluruhan jumlah tenagal‘aju jumlah tenaga kerja
\Variabel bebas (X2 eria yang bekerja pertahur}/ang bekerja pertahun Rasio
tenaga kerja eriode 198-2009 periode 198-2009
b (dalam persen)
Laju jumlah anggaran
. Anggaran pemerintah bidangemerintah bidan
x&;z?]eégsi?ss (X3 bendidikan dan kesehat  |pendidikan dan kesehat Rasio
periode 198-2009 periode 198-2009
(dalam persen)
Laju perhitungan rasio
Kemajuan teknologi di ORI R
\Variabel bebas (X4 ndonesia pertahun Ioeriooleakumulasi modal dan Rasio
teknologi 1985-2009 tenaga kerja di Indonesia
periode 198-2009
(dalam persen)

3.6 Jenis Dan Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan sutsekmana data dapat
diperoleh (Subharsimi Arikunto1993. Adapun sumber data penelitian ini adalah
sumber data sekunder. Dalam penelitian ini jents gang digunakan adalah data
kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka. Sedamgkata yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk jenis ddiane seriesselama 25 tahun tentang perubahan laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia, nilai akumulasi tehdndonesia, jumlah tenaga
kerja Indonesia, kualitas dari modal manusia Ind@jedan teknologi Indosesia.

Masing-masing data diperoleh dari Badan Pusats8Bkatndonesia dari tahun 1985-

2009.
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3.7 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan akumulasdamjumlah tenaga
kerja, pertumbuhan teknologi dan pertumbuhan sdralites tenaga kerja, terhadap
pertumbuhan perekonomian Indonesia 1985-2009ndian teknik analisis statistik
parametrik dengan analisis regresi linier bergatetegan pendekatddrdinary Least
Square (OLS). Tujuan analisis regresi linier berganda adalintuk mempelajari
bagaimana eratnya hubungan antara satu atau babeaepbel bebas dengan satu
variabel terikat. Teknik analisis yang digunakatudkrmelakukan pengujian hipotesis
dan teori.

Peneliti menggunakan model analisis regresieriberganda (multiple
regression), yang berasal dari jurnal internasigaaly berjudul “A Contribution to
the Empirics of Economic GrowthAdapun model yang penulis adopsi dari jurnal

tersebut diatas adalah sebagai berikut:

Y(¢) = K@)°H @®)PA @L#))} =

di mana Y merupakan laju pertumbuhan PDB, A adgh@ntumbuhan
produktivitas faktor total yang mencerminkan perkamgan teknologi dan
merupakan intersep dalam persamaan regresi atmluwakpertumbuhan, K adalah
pertumbuhan modal yang diproksi dengan pertumbydenbentukan modal tetap
domestik bruto, L merupakan pertumbuhan kuantgasda kerja dan H merupakan
pertumbuhan kualitas SDM/tenaga kerja yang dipredudengan pertumbuhan

Human Capital.
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Y= BotP1X1+P2X2+P3X3+ BaX4 + € (Gujarati, 2001:49)
Keterangan:
Y = Nilai Pertumbuhan Ekonomi
B, = Konstanta
B, B, B; = Koefisien Regresi
X, = Laju Pertumbuhan Akumulasi Modal
X, = Laju Pertumbuhan Kuantitas Tenaga Kerja
X, = Laju Pertumbuhan Akumulasi Human Capital
X4 = Laju Pertumbuhan Kemajuan Teknologi
E = Variabel Pengganggu

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa untuk nengdingkat keeratan
hubungan antara variabel bebas dengan variabkétedigunakan teknik pengujian
data dengan menggunakan analisis regresi. Dalarisianeegresi ada beberapa
langkah yang akan dilakukan yang diantaranya sébagéaut :

1. Mengadakan estimasi (penaksiran) terhadap parabmategasarkan data empiris.
2. Menguji berapa besar variasi varabel terikat dagitgrangkan oleh variasi

variabel bebas.

3. Menguji apakah penaksiran atau estimasi (penaksajameter tersebut

signifikan atau tidak

4. Menguji apakah tanda atau hasil dari estimasi sel&umman teori atau tidak
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Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungangah metode
kuadratik terkecil biasaQrdinary Least Square/OlSyaitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang dapawakili titik hubungan
independent variablgvariabel bebas) dandependent variablgvariabel terikat)
adalah garis lurus yang memenuhi kriteria jumlarackat selisih antara titik
observasi dengan titik yang ada pada garis minimmalisis data dapat dilakukan
dengan menggunakan dengan cara manual (Gambaatdugun perangkat lunak

eviews (Tabel 3.2).

Tabel 3.2
Penjelasan Istilah Eviews
Istilah Keteranga
R-square Menunjukkan kemampuan moc

AdjustecR-square  Nilai R® yang suda disesuaikan. Semakin banyak varia
independen yang dimasukkan ke dalam persamaan sakaekin
memperkecil nilaiR?ini.

S.E. of regressic Standard erro dari persamaan regr

Sum squared res Jumlah nilai residual kuad

Log likelihooc Untuk melihat apakah ada atau tidak variabel ydaidgk
pentingnya.

Durbin-Watson ste  Nilai uji DW, digunakan untuk mengetahui apakah
autokorelasi atau tidak (hubungan antarresidual)

Mean dependent v Nilai mear (rate-rata) variabel dejnden

S.D. dependent v Standar deviasi variabel dependen

F-statistic Uji serempak pengaruh semua variabel independdan(dzontolr
ini adalah X) terhadap variabel dependen (Y)

Akaike info Akaike info criterion adalah cara untuk memilih model dari

criterion bebeapa model yang sejenis untuk dibandingkan. Namun nilai

ini baru dapat dibandingkan apabila ada model yaing juga
sudah dihitung AlC-nya

Schwarz criterio Metode untuk membandingkan spesifikasi model alterr
dengan menyesuaikan ESS untuk ukuran sampel (rjuddah
koefisien dalam model (K).

Prob(F-statistic Probabilitas nilai uji statistik




Data » Hasil olah data
berupa tabel
penolong
|
v v
Metode Metode
Matriks (X’X) Matriks (X'Y)

‘

Mencari determinan
(X’X) dan (X'Y)

v

Mencari invers A™

v

Mencari koefisien arah regresi ( Bo, B1, B2, B3, Ba)
(AT)XY)

!

Menentukan model penelitian
Y=C+ X1+ Xo+ X3+ Xy

v

Mencari koefisien determinasi (R?)
RZB15X1Y + BoYXoY +B33X5Y + BaSXaY
2

SY
|
Uji F Uji t
R/ k t = by
(1-R%)/n-k-1 sby

bk = Koefisien By, B2, B3, Ba
sbr = 3Y2 - Bi5X1Y - BoSXoY - BaSXaY - BaSXaY
n-k

Gambar 3.1
Langkah-langkah mengolah data secara manual
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Adapun asumsi yang harus dipenuhi OLS sebagaimamglkdpkan oleh

Guijarati(1978 : 66 - 68) sebagai berikut :

1. Model regresi yang digunakan adalah linier.

2. Data yang didapatkan tepat, artinya nilai yang mphdean tetap meskipun
sampling diulang secara teknis. Dengan kata lgratddianggap tidak stokastik
untuk datavariable independerdan stokastik untukariable dependent

3. Rata-rata dari variabel penggangdbisfurbance Term Megnadalah nol,
artinya perubahan variabel terikat tidak akan mergpaihidisturbanceterm
mean,dengan kata lain mean dari residual adalah tethp n

4. HomoscedastisitadHpomoscedasticily variabel daridisturbance termadalah

konstan.
5. Tidak terjadinya autokorelasi padesturbance term.
6. Covariance antaradisturbance termdan variabel independent adalah nol.

Asumsi ini.otomatis akan terpenuhi jika asumsi daa tiga terpenuhi.

7. Jumlah data (n) harus lebih besar daripada jundaialvel.

8. Data harus bervariasi besarnya, secara telariancedata tidak sama dengan
nol.

9. Spesifikasi model sudah tepat.

10. Tidak terjadi multikoliniearitas sempurna, tidakijaeli korelasi sempurna

antar independent variabel.
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3.7.1 Koefisien Determinas Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgno@ness of fjt dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atageptase variasi total dalam
variabel tidak beba¥ yang dijelaskan oleh variabel bebasKoefisien determinasi
majemuk ¢nultiple coefficient of determinatiprdinyatakan dengaf®®. Koefisien

determinasi dapat dicari dengan menggunakan rumus:

52 . EsS
TSS

N RSS
TSS Gujarati 1988:101)

Jika R semakin antara 0 dan 1 maka (0%B dengan ketentuan sebagai

berikut:

a.Jika R semakin mendekati 1 maka hubungan antara varlzdteds dengan

variabel terikat semakin erat.

b.Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antariabehrbebas

dengan variabel terikat tidak erat.
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3.7.2 Uji Hipotesis
3.7.2.1 Pengujian Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara individu dengart bgrtujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel beX¥asrhadap variabel terikat Pengujian

hipotesis secara individu dapat dilakukan dengamgmenakan rumus:

Gujarati, 2001: 78

Setelah diperoleh t hitung, selanjutnya bandingttamgan t tabel dengam
disesuaikan, adapun cara mencari t tabel dapatgnaagan rumus:

traber= N-K

dimana : t =dpeipadaa disesuaikan
n = banyak sampel
k = variabel bebas

Adapun kriteia yang dapat digunakan adalah seltmsytiut:

Jika tiwng lebih besar darite maka H ditolak, H diterima. Jikadiung lebih kecil dari
tiavel Maka H diterima, H ditolak. Dalam pengujian hipotesis ini tingkat &kehan

yang digunakan adalah 5% atau 0,05 pada tarafigmmsi 95%.
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3.7.2.2 Pengujian Secara Keseluruhan (Uji F)
Uji F digunakan dengan maksud untuk melihat perfgarariabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat secara simultan. Hipsigsi adalah :

o k
: . k
Ha : ditolak jika Fitung < Frabel(df= )
n-k-1

Artinya_apabila Riung <Frabe, maka pengaruh bersama antara variabel bebas (X
secara keseluruhan terhadap variabel terikat @gktisignifikan, tetapi sebaliknya
apabila Riung = Frabel maka pengaruh bersama antara variabel bebas gXiadap

variabel terikat (Y) adalah signifikan.

Uji signifikansinya dapat dihitung dengan rumus :

c ESSk-1) | RI(Kk=D)

' 5 Gujarati, 2001:120
RSS(n-k) (@-R%)/(n-k)

Keterangan :

R?= Koefisien determinasi

K = Parameter (jumlah variabel independent)

n = Jumlah observasi

F = kiwung Yang selanjutnya dibandingkan dengage.F

Gujarati, 2003: 255
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3.7.3.Uji Asumsi
3.7.3.1 Multikolinearitas

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Pada
mulanyamultikolinaritasberarti adanya hubungan yang sempurna atau gesttara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskamddg! regresiMultikolinearitas
berhubungan dengan situasi di mana ada hubungear libaik yang pasti atau
mendekati pasti di antara variabel X.

Yang dimaksud dengan multikolinearitas ialah situadanya korelasi
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lain@alam hal ini kita sebut
variabel-variabel bebas ini tidak ortogonal. Vaelbariabel bebas yang bersifat
ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi casmtsesamanya sama dengan nol.
(Sritua Arief 1993 : 23)

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesanabel-variabel bebas
sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesaanebel bebas ini sama dengan satu,
maka konsekuensinya adalah :

» Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapakisir
* Nilai standar error setiap koefisien regresi meinjakl terhingga

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalamtisuaodel persamaan
adalah dilakukan beberapa pendeteksian sebaghiberi
a) Kolinearitas seringkali diduga ketikR* tinggi (misalnya: antara 0,7 dan 1) dan

ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetapiakdsatu pun atau sangat sedikit
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d)
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koefisisen regresi parsial yang secara individuahtipg secara statistik atas
dasar pengujiahyang konvensional. Jik& tinggi, ini akan berarti bahwa Ui
dari prosedur analisis varians dalam sebagian kalsais menolak hipotesis nol
bahwa nilai koefisien kemiringan parsial secarautiam sebenarnya adalah nol,
meskipunuji-t sebaliknya.

Regresi Auxiliary, pada uji ini hanya dilihat ddrubungan secara individual
antara satu variabel independen dengan variabetpéerdlen yang lain.
Keputusan ada tidaknya unsur multikolinearitas malenodel ini dengan
membandingkan nilai F dengan nilai kritis F. Jikiairhitung F lebih besar dari
nilai kritis F dengan tingkat signifikangr dan derajat kebebasan tertentumaka
dapat disimpulkan model mengandung unsure multikaliitas yakni terdapat
hubungan linier antara satu variabel X dengan baliX yang lain. Sebaliknya
jika nilai hitung F lebih kecil dari nilai kritis Fnaka tidak terdapat hubungan
linier antara satu variabel X dengan variabel Xgy&mn.

Korelasi derajat nol yang tinggi merupakan kondiang cukup tidak perlu
adanya kolinearitas karena hal ini dapat terjadskipein melalui korelasi derajat
nol atau sederhana relatif rendah (misalnya kudamg0,50).

Sebagai hasilnya disarankan bahwa seharusnya tistiale hanya pada korelasi

derajat nol, tetapi juga koefisien parsial.
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e) Karena Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linear yang p#asti mendekati pasti dari
variabel yang menjelaskan lainnya

Adapun cara mengatasi masalah multikolinearitakahda

Tanpa ada perbaikan

Multikolinieritas tetap menghasilkan estimator yaBQUE karena masalah
estimator yang BLUE tidak memerlukan asumsi tidd&rgya korelasi antar variabel
independen. Multikolinieritas hanya menyebabkana kkesulitan memperoleh
estimator dengan standard error yang kecil. Masadalikolinieritas biasanya juga
timbul karena kita hanya mempunyai jumlah obseryasg sedikit.

Dengan Perbaikan

Apabila terjadi Multikolinearitas menur@ujarati (1999) disarankan untuk
mengatasinya dapat dilakukan dengan cara sebagithe

a) Informasi apriori.

b) Menghubungkan dataoss sectionatlan data urutan waktu.

C) Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varidbalbias spesifikasi.

d) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

3.7.3.2 Heteroskedastisitas
Satu dari asumsi penting model regresi klasik ddaéhwa varians tiap unsur

disturbanceui, tergantung(conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang
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menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sangam o®. Ini merupakan
asumsi homoskedastisitas, atau penyeb@eedasticity)lsama(homo) yaitu varians
sama. Sebaliknya varians Dbersyarat tidak sama mekam gejala
heteroskedastisitas. Heteroskedastis dapat cddngah menggunakan korelasi rank

dari Spearman sebagai berikut :

2
r,=1-6 A Gujarati 1988 :188)
N(N -1

dimana:

di = perbedaan dalam rank yang ditepatkan untuk drekteristik yang berbeda dari
individual atau fenomena ke i dan N= banyaknyaviddial atau fenomena yang di
rank.

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estintadek akan efisien dan
akan menyesatkan peramalan atau kesimpulan selgajutntuk mendeteksi ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan pgangdengan menggunak&yhite
Heteroscedasticity Te&views.

Selain itu terdapat beberapa metode yang dapabhakagm untuk mengetahui
heteroskedastis, yaitu:

a) Metode Informal
Cara yang paling cepat dan dapat digunakan untukgujie masalah

heteroskedastisitas adalah dengan mendeteksi esidual melalui sebuah grafik.
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Jika residual mempunyai varian yang sama (homesitisitas) maka kita tidak
mempunyai pola yang pasti dari residual.
b) Metode Park
Menurut Park dalanfgus (2005:149), varian residual yang tidak konstan
atau masalah heteroskedastisitas muncul karerduabsni tergantung dari variabel
independen yang ada di dalam model. Untuk prospengujian uji park dijelaskan
sebagai berikut:
» Melakukan regresi terhadap model yang ada dengaodsm@©LS dan kemudian
mendapatkan residualnya.
» Melakukan regresi terhadap residual kuadrat
» Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai kritisabel t maka tidak ada masalah
heteroskedastisitas dan jika sebaliknya maka mehgan masalah
heteroskedastisitas.
c) Metode Glejser
Menyarankan untuk meregresikan nilai absolut rediglang diperoleh atas
variabel bebas.
il =a+ BX +vi
Hipotesis yang digunakan:
Ho : B, = O (Tidak ada masalah heteroskedastisitas)

H; : B, # 0 (Ada masalah heteroskedastisitas)
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Apabila thiung > taves MakaHg ditolak danH; diterima, berarti ada masalah
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. Wika; < twane, makaHy diterima dan
H, ditolak berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.
d) Metode korelasi Spearman
MenurutAgus (2005:153) Langkah yang harus dilakukan untuk mgragla
tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam hagilesie dengan menggunakan
korelasi Spearman adalah sebagai berikut:
» Setelah melakukan regresi maka dapatkan residualnya
» Cari nilai absolute dan kemudian diranking darainylang paling besar ataupun
diranking dari nilai yang paling kecil. Lakukan hgng sama untuk variabel
independen X. setelah keduanya diranking maka jsetgia mencari korelasi
Spearman.

» Diasumsikan bahwa koefisien korelasi dari rank pegiyo, adalah nol dan n>8

signifikansi dari sampel rnk Korelasi Spearmagn dapat diuji dengan

menggunakan uji t. nilai statistic t hitung dapatad dengan menggunakan

formula sbb:
Iz
t=—= (Agus, 2005: 154)

\J1-r12
» Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t kritikabel t maka kita bisa
menyimpulkan bahwa regresi mengandung masalah osktsfastisitas dan

sebaliknya maka tidak ada heteroskedastisitas.

e) Metode GoldFeld-Quandt
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Metode ini mengasumsikan bahwa heteroskedastoso&spakan fungsi
positif dari avriabel independen. Adapun prosedetatte GoldFeld-Quandt sebagai
berikut:

» Mengurutkan data sesuai dengan nilai X, dimulai ddai yang paling kecil
hingga yang paling besar;

» Menghilangkan observasi yang ditengah (c). c difgécara apriori;

» Melakukan regresi pada setiap kelompok secarastrpi

» Dapatkan RSSyang berhubungan dengan nilai x kecil dari RSSang
berhubungan dengan nilai x yang besar;

» Hitung nilai rasio.

f) Uji White (White Test).

Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas t ddpakukan dengan
melakukanWhite Testyaitu dengan cara meregresi residual kuadratatemgriabel
bebas, variabel bebas kuadrat dan perkalian vartzddgas. Ini dilakukan dengan
membandingkanhiung dan yaves apabila xniung > %’tavel Maka  hipotesis yang
mengatakan bahwa terjadi heterokedasitas ditewuiaa,sebaliknya apabibéhitung<
vabet Maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadidiet@asitas ditolak. Dalam
metode White selain- menggunakan n'rjé;i.itung, untuk memutuskan apakah data
terkena heteroskedasitas, dapat digunakan nilabapilitas Chi Squares yang
merupakan nilai probabilitas uji White. Jika prolbigds Chi Squares s, berarti Ho

ditolak jika probabilitas Chi Squaresuz>berarti Ho diterima.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whdengan bantuan
Software Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakawhite
Heteroscedasticity Tegtitu dengan cara meregresi residual kuadrat aewngaabel

bebas, variabel bebas kuadrat dan perkalian vatahbas.

3.7.3.3 Autokor elas

Yaitu suatu fenomena bahwa faktor pengganggu yahgdengan yang lain
saling berhubungan. Autokorelasi menggambarkank tiddanya korelasi antara
variabel pengganggdisturbance termFaktor-faktor penyebab autokorelasi antara
lain kesalahan dalam menentukan model, pengguraamdlam model dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgéerg diestimasi menjadi bias
dan varian tidak minimum sehingga tidak efisien.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi OLS,
bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :

(1) Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji BreusdGodfrey yaitu dengan
membandingkan nilgi¥apel deNgan’hiung RUMUS untuk mencayf hiwng S€bagai
berikut :

= (LR
Dengan pedoman : bila nilq?hitung lebih kecil dibandingkan nilaj’uapel maka
tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila nij@i.i,itung lebih besar dibandingkan

dengan nilaj’wabermaka ditemukan adanya autokorelasi.
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(2) Uji Durbin Watson (DW) untuk mendeteksi autokorglasitu dengan cara
membandingkan DW statistik dengan DW tabel.
€) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson).
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du.
(d) Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabel.
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi, dapat jdggunakan ketentuan

sebagai berikut:

Tabd 3.3
Ketentuan Durbin Watson
DW Kesimpulan

Kurang dari 1,10 Ada Autokolerasi

1,10-1,54 Tanpa kesimpulan

1,55 - 2,46 Tidak Ada Autokolerasi

2,46 — 2,90 Tanpa kesimpulan

Lebih dari 2,91 Ada Autokolerasi

Sumber. M. Firdaus, 2004:101
Untuk menghitung DW dengan menggunakan rumus :

t=N
(& —§.,)°
DW = 122

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji DWulknmendeteksi ada

tidaknya autokolerasi dengan bantuan Eviews.



